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ABSTRAK

Windi Nur Azizah: Pengaruh Mekanisme Good Governance Terhadap
Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus di Desa Jatikalen Kabupaten Nganjuk
Periode 2024), Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri 2024

Kata Kunci : Pengelolaan Dana Desa, Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi,
Tanggung Jawab

Pemerintah desa dapat menjadi contoh dalam mewujudkan Good Governance, di
mana hubungan yang baik dan erat antara pemerintahan desa dan masyarakat
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini berfokus pada apakah
akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan tanggung jawab memengaruhi
pengelolaan dana desa selama periode 2023 di Desa Jatikalen. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan dampak faktor-faktor tersebut terhadap pengelolaan
dana desa di lokasi yang sama. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif asosiatif dan dilakukan di Desa Jatikalen, Kabupaten Nganjuk.
Variabel yang diteliti meliputi Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi, Tanggung
Jawab, dan Pengelolaan Dana Desa. Populasi penelitian terdiri dari berbagai
elemen desa seperti Kepala Desa, Perangkat Desa, Staff, BPD, Ibu PKK, Kader
Desa, RT/RW, dan Karang Taruna, dengan total 60 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner. Uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis digunakan dalam analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan tanggung jawab
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap pengelolaan
dana desa di Desa Jatikalen, Kabupaten Nganjuk.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemerintahan indonesia ialah pemerintah yang memiliki beberapa
daerah dan kota yang membentuk sebuah negara, dan di bawah negara
daerah juga kota terdapat pemerintahan desa. Pemerintahan desa
merupakan tingkatan pemerintahan terendah dalam pemerintahan
provinsi ataupun kota. Kedudukan desa sangat penting, baik sebaai alat
ukur untuk mencapai tujuan pembangunan nasional ataupun sebagai
lembaga pemerintah yang memperkuat struktur pemerintah Negara
Republik Indonesia.

UU No.6 tahun 2014 menyebutkan bahwa desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintah, dan kepentingan masyarakat
berdasarkan : praksana masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Indonesia, 2014).

Dengan disahkannya UU No.6 tahun 2014 terkait desa, di mana
desa diberikan kesempatan dalam mengurus tata peerintahannya sendiri
serta pelaksanaan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat desa. Di dalam undang-undang dan peraturan
pelaksanaanya, pemerintahan desa diberikan tanggun jawab yang lebih

besar dalam mengelola dana dan kekayaan desa. Dengan disahkannya



UUNo. 6 tahun 2014 di atas yang menyinggung mengenai pengelolaan
dana desa, jadi dana desa itu merupakan sumber dana yang berasal dari
anggaran pendapatan dan belanja negara. Dana ini khususnya
dialokasikan untuk desa adat dan desa yang disalurkan melalui anggaran
pendapatan serta belanja daerah atau desa. Tujuan utama dana desa
adalah untuk mendukung kebutuhan desa, seperti adminidtrasi
pemerintah, proyek pembangunan, dan upaya pemberdaya masyarakat di
tingkat desa dan dana desa ini harus dikelola dengan optimal, diharapkan
dapat menciptakan dampak positif untuk perkembangan dan kemajuan
desa.

Desa sebagai sistem pemerintahan terkecil memerlukan inovasi
untuk mendukung peningkatan pembangunan desa dan juga
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, dengan tujuan mengurangi
tingkat kemiskinan. Desa sering mengadapi masalah komplek, yang
menjadi dorongan untuk mencapai perkembangan. Progres pembangunan
di desa memiliki kepntingan yang xsebanding dengan pembangunan di
desa atau kota besar. Pembangunan ini membutuhkan perencanaan,
pelaksanaan, dan akuntabilitas yang baik. Proyek-proyek pembangunan di
desa harus sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam tahap
perencanaan, dan masyarakat berhak mengetahui serta mengawasi
pelaksanaan pembangunan di desa.

Pemerintah desa bisa menjadi contoh dalam mewujudkan Good

Governance, di mana hubungan yang baik dan erat antara pemerintahan



desa dan masyarakat desa dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. Ini
dapat mendorong penerapan akuntabilitas, transparansi, dan tanggung
jawab pemerintah desa. Upaya untuk mencegah praktik kecurangan
dalam pemerintahan melibatkan praktik akuntabilitas yang baik. Pinsip
Good Governance membutuhkan  akuntabilitas, yang mana
bertanggungjawab secara hukum, transparansi, yang mana dikelola
dengan keterbukaan, partisipasi, yang mana melibatkan masyarakat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan desa, serta tanggung jawab
yang mana pemerintah desa ini bertanggung jawab jika dalam
pengelolaan dana desa. Semua ini bertujuan agar aparatur desa seperti
kepala desa, sekertaris desa, kepala saksi dan bendahara desa dapat
berprilaku sesuai dengan etika dan aturan umum yang berlaku
dipemerintahan, dengan melibatkan tanggung jawab dalam pengelolaan
pendapatan kepala pihak yang memberika dan pihak yang berkepentinga.

Menurut beberapa referensi, pengelolaan dana desa masih
menghadapi berbagai masalah ketidaksesuaian dan penyelewengan.
Sebagai contoh, seperti yang dilaporkan oleh “Kompas.com”, terjadi
insiden penyimpangan dana desa yang melibatkan Kepala Desa Tulus
Besar di Kecamatan Tumpang, Hudi Mariyono. Hudi Mariyono ditahan
karena dugaan korupsi atau penyelewengan dana desa (DD) pada tahun
2020, yang diduga bernilai Rp 240 juta. Korupsi dalam hal ini berarti
bahwa dana desa yang seharusnya digunakan untuk kepentingan desa

justru disalahgunakan untuk keuntungan pribadi atau tujuan lain yang



tidak sesuai (Aminudin, 2021). Selain itu, contoh lain penyelewengan
dana desa terjadi di Kabupaten Nganjuk. Kepala Desa Gemenggeng,
Bagus Priyo Sembodo, telah dijatuhi hukuman penjara karena terbukti
bersalah melakukan tindakan korupsi terhadap dana desa (DD). Korupsi
ini berarti bahwa dan yang seharusnya digunakan untuk pembangunan
atau kemajuan desa justru digunakan secara tidak semestinya, seringkali
untuk kepentingan pribadi atau tujuan yang tidak sesuai dengan aturan.
Sebagai akibatnya, Bagus Priyo Sembodo harus menjalani hukuman
penjara (Miradian, 2023).

Mekanisme yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini
adalah menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good
Governance). Good Governance merupakan tata Kelola pemerintahan
yang baik dan pemerintah yang bersih pada sutu organiasi yang dituntut
oleh rakyat untuk mendapatkan pelayanan publik yang transparan dan
akuntabel sesuai dengan prinsip-prinsipnya serta dapat memberantas
korupsi, kolusi, dan nepotisme (Marliana, 2019)

United Nations Development Programme (UNDP) Good
Governance pada tahun 1997 (Mardiasmo, 2018) mengidentifikasikan
beberapa prinsip dalam Good Governance atau Tata Kelola yang baik.
Prinsip-prinsip tersebut mencakup: (1) partisipasi, (2) kepastian hukum,
(3) transparansi, (4) tanggung jawab, (5) orientasi pada kesepakatan, (6)
keadilan, (7) efektivitas dan efisiensi, (8) akuntabilitas, dan (9) visi

strategi. Prinsip-prinsip itulah yang melekat pada sebuah kepemerintahan



dalam rangka mencapai apa yang diharapkan sehingga hubungan yang
baik dengan masyarakat dapat dirasakan. Pemerintahan tentunya dari
sejak dahulu telah menjalankan ataupun merencanakan program-program
dalam rangka adanya pembangunan nasional baik jangka panjang atau
pendek (Darmanerus, 2016).

Dalam penelitian ini penulis memilih untuk fokus pada empat
prinsip dari sembilan prinsip yang dikemukakan oleh UNDP meliputi: (1)
akuntabilitas, akuntabilitas menjadi aspek yang sangat penting karena
mengukur sejauh mana pihak berwenang bertanggungjawab atas tindakan
mereka. Dengan prinsip ini, peneliti dapat mengevaluasi apakah
pemimpin dan pengelola memiliki sistem yang jelas untuk
mempertangungjawabkan keputusan keputusan dan tindakan mereka
kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. (2) transparansi,
transparansi berkaitan dengan keterbukaan dan kejelasan dalam proses
pengambilan keputusan. Peneliti memilih prinsip ini untuk melihat
seberapa jauh informasi penting dibagikan kepada public dan bagaimana
kebijakan dibuat dengan cara yang terbuka dan dapat diperiksa oleh
siapapun. (3) partisipasi, partisipasi menekankan pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam proses pemerintah dan pengambilan keputusan.
Dengan meneliti partisipasi, peneliti ingin memahami sejauh mana
masyarakat memiliki kesempatan untuk berkontribusi dan memengaruhi
kebijakan yang berdampak pada mereka. Prinsip ini juga mendorong

demokrasi dan keterlibatan warga negara. (4) tanggung jawab, tanggung



jawab mengacu pada kewajiban pihak berwenang untuk manjalankan
tugas mereka dengan baik dan bertindak sesuai dengan keputusan hukum
dan aturan yang berlaku. Peneliti memilih prinsip ini untuk mengevaluasi
sejaun mana pemimpin dan pengelola bersikap professional dan
mematuhi standar etika dalam menjalankan tugas mereka. Dengan
memilih empat prinsip di atas, peneliti dapat fokus pada aspek-aspek
yang mendasar dalam tata kelola yang baik dan menghasilkan analisis
yang terarah. Selain itu, keempat prinsip ini saling terkait dan membentuk
fondasi yang kuat untuk menilai kinerja pemerintah dan organisasi dalam
membentuk tata kelola yang baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan referensi-referensi yang
digunakan oleh penulis, penulis menemukan perbedaan antara peneliti
satu dengan peneliti yang lainnya terkait penerapan Good Governance di
desa. Utomo (2018) mengatakan bahwa masih banyak ketidak sesuaian
dalam pengelolaan dana desa, seperti ketidaksesuaian terhadap
akuntabilitas dan transparansi dana desa kepada masyarakat. Transparansi
laporan keuangan desa yang hanya diketahui oleh kepala desa dan juga
bendahara desa saja.

Sugiharti & Hariani (2021) menyatakan bahwa secara parsial
transparansi tidak berpengaruh terhadap pengelola keuangan desa,
sedangkan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
desa. Akan tetapi secara simultan transparansi dan akuntabilitas

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa dengan nila kontribusi



sebesar 29,2%. Namun juga tidak sedikit penelitian yang menyatakan
akuntabilitas dan transparansi dana desa berpengaruh terhadap
pengelolaan dana desa seperti halnya dalam penelitian Ali & Saputra
(2023) yang menyataan bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh
terhadap pengelolaan dan desa. Rahmatullah & Rahmatullah (2021)
menyatakan bahwa hasil penelitian manemukan bahwa implementasi
pengelolaan dana desa sesuai dengan konsep Good Governance. Adapun
kasus yang dilansir dalam berita “Sura Jatim Post” tentang adanya kasus
PMD Nganjuk sebut, Tidak pernah ada laporan program pertades hingga
desa Jatikalen rugi ratusan juta.

Untuk meningkatkan kesadaran sosial masyarakat mengenai
pentingnya kepedulian masyarakat desa adapun langkah yang diperlukan
untuk membangun akuntabilitas, transparansi, partisipasi dan tanggung
jawab desa, yang pada akhirnya akan mewujudkan tata kelola desa yang
baik dalam pengelolaanya. Pengelolaan dan desa yang lebih efektif
memiliki peran yang penting dalam keberlangsungan serta pertumbuhn
organisasi. Karena hal ini berkaitan langsung dengan kesejahteraan
masyarakat. Selain itu, penting bagi keuangan desa diatur dan dilaporan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi pemerintah. Dikarenakan masih
ada perbedaan hasil penelitian sebelumnya, analisis terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi pengelolaan dana desa perlu dilakukan. Metode

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier berganda.



Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian tetarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH
MEKANISME GOOD GOVERNANCE TERHADAP
PENGELOLAAN DANA DESA (Studi Kasus di Desa Jatikalen
Kabupaten Nganjuk Periode 2023)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengidentifikasi
dua permasalahan:

1. Masih adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu dalam
mewujudkan tata kelola yang baik dalam penerapan pengelolaan dana
desa.

2. Adanya fenomena pengelolaan dana desa yang belum merujuk ke
Good Governance

C. Pembatasan Masalah

Dalam sebuah penelitian, mendefinisikan batasan masalah sangat
penting untuk memastikan bahwa pembahasan yang akan dilakukan tidak
menyinpang ke area yang tidak relevan dengan objek penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, fokus penelitian ini
yaitu:

1. Mekanisme Good Governance dalam pengelolaan dana desa yang
diukur dengan akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan tanggung

jawab.



2. Lokasi yang akan diteliti bertempat di desa Jatikalen Kabupaten
Nganjuk pada tahun 2023.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang
akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa
periode 2023 di desa Jatikalen?

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa
periode 2023 di desa Jatikalen?

3. Apakah partisipasi berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa
periode 2023 di desa Jatikalen?

4. Apakah tanggung jawab berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa
periode 2023 di desa Jatikalen?

5. Apakah akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan tanggung jawab
berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa periode 2023 di desa
Jatikalen?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan
dana desa periode 2023 di desa Jatikalen.
2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap pengelolaan

dana desa periode 2023 di desa Jatikalen.
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3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi terhadap pengelolaan dana
desa periode 2023 di desa Jatikalen.

4. Untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab terhadap
pengelolaan dana desa periode 2023 di desa Jatikalen.

5. Untuk mengetahui pengaruh  akuntabilitas, transparansi,
partisipasi, dan tanggung jawab terhadap pengelolaan dana desa
periode 2023 di desa Jatikalen.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak antara lain:
1. Manfaat Praktisi
a. Bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan juga wawasan dalam bidang akuntasi sektor
publik yaitu mengeni pentingnya prinsip  akuntabilitas,
transparansi,  partisipasi, dan tanggung jawab terhadap
pengelolaan dana desa khususnya di Desa Jatikalen Kabupaten
Nganjuk.
b. Bagi Perangkat Desa
Bagi perngkat desa diharapkan penelitian ini akan
bermafaat dalam mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan
dana desa untuk meningkatkan akuntabilitas mupun transparansi

sehingga akan menciptakan kesejhteraan masyarakat dan
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masyarakat pun ikut berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

c. Bagi Almamater
Diharapkan dapat menjadi referensi bahkan kajian
mahasiswa lain dan menjadi pertimbangan penting bagi
peneloitian yang serupa pada masa dating.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber pemikiran dalam
pembangunn ilmu pengetahuan bidang konsep akuntabilitas dan

transparansi dana.
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